BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kelekatan ibu-anak prasekolah di TK Mutiara didapatkan kategori tinggi
sebanyak 30 responden (55,6 %), sedang sebanyak 23 reponden (42,6 %), dan
rendah sebanyak 1 responden (1,9 %).

Perkembangan sosial emosional anak prasekolah di TK Mutiara didapatkan
kategori baik sebanyak 28 responden (51,9 %), cukup sebanyak 20 responden
(37,0%), dan kurang sebanyak 6 responden (11,1%).

Terdapat hubungan kelekatan ibu-anak dengan perkembangan sosial
emosional anak prasekolah di TK Mutiara dengan nilai Probabilit Value (p-
value) sebesar 0,004 < 0,05, dan hubungan variabel kelekatan ibu-anak
dengan perkembangan sosial emosional ditunjukkan dengan skor korelasi rxy =
0,383 (positif) arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin

tinggi kelekatan maka semakin baik perkembangan sosial emosional anak.
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5.2 Saran

1.

Bagi Pelayanan Keperawatan

Lebih meningkatkan intervensi keperawatan dan memberikan edukasi
terhadap orang tua dalam hal pemahaman tentang pentingnya kelekatan
dalam perkembangan anak.

Bagi Sekolah

Lebih memperhatikan mengenai kelekatan ibu-anak dengan perkembanga
sosial emosional anak didik/siswanya.

Bagi Orang Tua

Lebih memperhatikan kelekatan pada anak dan tidak mengaggap remeh
karena dapat mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak.

Bagi peneliti selanjutnya

Lebih meningkatkan penelitian dengan meneliti faktor lain seperti pengaruh

teman sebaya, dan dampak penggunaan gadget.
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